
Yo1.11, No.1, Desember 1997 

PERANAN IRIGASI DAN PERMASALAHANNYA DALAM 

SWASEMBADA BERAS DIINDONESIA1 

Soedodo Hardjoamidjojo 

Pendahuluan 

Pembangunan Jangka Panjang I 
(PJP-I), sektor pertanian yang didukung 
pem-bangunan irigasi merupakan prioritas 
pembangunan ekonomi. Dalam kurun 
waktu 1969-1993 telah diperoleh hasil-hasil 
sebagai berikut : 
• direhabilitasi jaringan irigasi seluas 2,9 

juta ha di Jawa, Sumatra, Sulawesi, 
Nusa Teng-gara dan Kalimantan; 

• luas areal sawah beririgasi mencapai 
5,7 juta ha pada tahun 1993 akibat 
pemba-ngunan jaringan irigasi baru 
seluas 1,6 juta ha; 

• luas lahan sawah beririgasi teknis, 
semi teknis, sederhana dan 
sebagainya, bertam-bah dari luas 3,388 
juta ha tahun 1968 menjadi 4,779 juta 
ha pad a tahun 1985, dan 8.227.149 ha 
pada tahun 1993. 

Mengingat pentingnya peranan irigasi 
untuk amenunjang abidang pertanian, 
maka program pengembangan irigasi 
dilanjutkan dalam Repelita V, dan 
diarahkan kepada tiga komponen, yaitu 
rehabilitasi dan pemeliharaan, pengem
bangan daerah irigasi baru, serta pengem
bangan rawa. Hal ini merupakan salah satu 
upaya untuk menunjang peningkatan 
produksi pangan dan peningkatan pend a
patan petani serta untuk memenuhi swa
sembada pangan terutama beras. Inves
tasi pemerintah dalam pembangunan 
irigasi ini cukup besar, dari hanya sebesar 
Rp.79.000/hektar sawah pad a Pelita I, 

menjadi Rp.1.0S2.000/ha pada Pelita IV. 
Pad a waktu ini, diperkirakan bahwa untuk 
menjadikan suatu areal pertanian menjadi 
sawah beririgasi teknis dipelukan biaya 
Rp.7-10 juta/ha. 

Hasil perluasan sawah beririgasi men
dorong perluasan panen dan produksi padi 
sehingga Indonesia yang semula meru
pakan negara pengimpor beras '- terutama 
tahun 1977 dan 1979 - dapat berswasem
bada beras pada tahun 1984. Walaupun 
demikian, usaha yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan produksi beras masih harus 
terus dilakukan. Pengembangan dan 
pemeliharaan jaringan irigasi diharapkan 
mempunyai peranan utama dalam mem
pertahankan swasembada beras. Masalah 
swasembada beras harus ditangani dalam 
kaitan dengan pertambahan penduduk, 
peningkatan konsumsi beras perkapita 
pertahun, serta menyusutnya areal per
tanian, terutama sawah beririgasi akibat 
pengalihan fungsi lahan tersebut, yang 
pad a akhir-akhir ini meningkat dan dengan 
demikian mengurangi kemantapan 
swasembada beras di Indonesia. 

Peranan bahan pang an beras di 
Indonesia 

Beras mempunyai peranan yang 
penting dalam kehidupan rakyat dan 
perekonomian Indonesia. Selain bersifat 
strategis, juga merupakan barometer 
kecukupan pangan khususnya di daerah 
pedesaan, serta merupakan bahan 
makanan pokok bagi hampir seluruh 
penduduk Indonesia. Demikian besar 
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